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ABSTRACT

Thas stedy alms to determine how large the peak discharge, erosion and sedimentatioa occurs in
the Lemsau bry sradyzing the rainfall dsts. Rainfall Analysis using Melchior Method is 2 kind of Hydrological
Analysis purposed 1o estimsie peak rate in virlows repeated periods, Peak rate Estimation by this
method aeeds ramfall data for 22 years 10 be analyzed step by step, stasting from Statistic Parameters,
Distribation of frequency, Test of Distribution and programmsed Rainfall, ustil the value of Tine of
Conzentratioa (Tc) is found. Distribution model that is fitted to rainfall data is Log Normal distribution.
Using the land wse daca and the characteristics of the River Basin, we can determine the value of Run of’
Coefficient (@) 50 that it was found that the run off Coefficient at Leman River Basin was physically is
very good, because between 0-1%. The two parameters (Tc and a) were used to desermine the peak rate
of River Basim. 1t was found that, the peak rate of Lemsau river basin was 334.696 m?/second with rainfall
Time of Coacentration (Tc) 16,480 hours in area of 170,6 kin® for 2 years. The value of toesl erosion in the

can for |.406.253,99 tones { year and sedimentation in the can for 111.090,0273 tons / year.

Key words : ralnfall | peak siscark and sedimentation,

L. Peundahuluan

Dacrah Aliran Sungai (DAS) Benghnla
memiliki nilai konservasi yang ssngst penting
khususnya schagai penyangga kchidupan
masyarakat di kota Bengkulu. Koadisi
ckositem DAS Air Bengkulu sast ini
mengalami degradasi akibat dari helum
adanya konsep pengelolaan yang baik dan
terpadu, Hulu DAS Air Bengkulu sebagai
wilayah tangkapan air tidsk lag: berfungsi
schbagaimana mestinya, Konversi hutan
menjadi pertanian dan perkebunan, praktik
penebangan kayu ilegal di hutan lindung dan
cagur alam, serta pola pertanian yang tidak
konservasitif adalah alasan-alasan utama
meningkatnya erosi, sedimentasi dan fluktuasi
debit sungai. Intensitas sedimentasi juga

diperparah olch cksploitasi tambang batbara
di dun lokasi di hulu DAS Air Bengkulu,
industri dan tambang batubarn.

Luas penutupan lahan pada Sub-DAS
Lemau mencapai 52,037.26 ha. Scbagian
besar laban pada Sub-DAS Lemau adalah
belukar muda dan perkebunan.

Sedimentasi dapat didefinisikan sebagai
pengangkutan, melayangnya (suspensi) atau
mengendapaya material fragmeatal oleh air
(Sumarto, 1987). Sedimentasi merupakan
akibat dari adanya erosi, dan memberikan
dampak berupa pengendapan material
sedimen di dasqr sungai yang menyebabkan
naiknya dasar sungai, kemudian
menyebabkan tingginys muka air sehingga
berakibat sering terjadinya banjir pads musim

bujan,

Sl Jiwab Folag Sover - Tekvlogd Mwni Daipiie dov s Disgpdn, $al2 e 10, Toban V), Sepsember 2012 56




2. LANDASAN TEORI
2.L. Umum

Hidrologi adalah suatu ilmu yang
meenpelajari air dibumi, kejadian, sirkulasi dan
distribusi, sifat-sifat kimia dan fisika dan
reaksinya dengan lingkungan, termasvk
hubusgannya dengan mahkluk hidup, Karena
perkembangan yang ada maka ilmu hidrologi
telah berkembang menjadi ilmu yang
mempelajan sirfkulasi air.

2.2, Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi merupakan proses
pengaliran air dan perubshannya menjadi uap
air mengembun kembali menjadi air yang
berlangsung terus menerus tisda henti-
hentinya. Siklus hidrologi adalah perjalanan
air dari permukaan Lsut ke stmosfer kemuadian
ke permukann tanah dan kembali lagi ke laut
dan yang tidak pernah habis. Air tersebut akan
tertahan sementara di sungai, danau/waduk,
dalam tanah schingea dspat dimanfantkin
olch manusia atay makhluk lain. Dalam siklus
hidrologi, energi panas menyebabkan
terjadinya proses evaporasi (Asdak C.,
2007).

2.3 Dacrah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai (DAS)
merupakan unit hidrologi dasar. Bila Kita
memandang suatu sistem yang mengalie vang
dapat diterapkan pada suatu daersh aliran
sungai, maka akan nampak stroktue sistem
dari DAS tersebut. Daerah aliran sungai yang
merupakan lahan total dan permukaan air
yang dibatasi olch suatu batas air, topografi
dan dengan salah satu carn memberikan

sumbangan terhadap debit sungai pada suatu
daernh, Dacrah aliran sungai (DAS) diartikan
scbagai bentang Inhan yang dibatasi oleh
pembntas topograli (copography devide),
yvang menangkap, menampung dan
mengalirken air h\{jan ke suatu sutlet
(Triatmodjo, 2008).
2.4 Curah Hujan

Hujan adalah sebuah presipitasi
berwujud cairan, berbeda dengan presipitasi
non-calr seperti saffv, batw ey dar slit. Hujan
memerlukan keberadaan lapisan atmosfer
tebal agar dapat menemui subu di atas titik
feleh es di dekat dan di atas permukaan Bumi
(Asdak C., 2007).
2.5 Erosi dan Sedimentasi

Erosi dan Sedimentasi merupakan
proses terlepasnya butiran tanah dari
induknya di suatu tempat dan terangkutaya
material tersebut oleh gerakan air stau angin
kemudian diitkuts dengan pengendapan material
yang teedapat di tempat lain (Suripin, 2010).
Terjadinya erosi dan sedimentasi menurut
Suripin (2010) dalam Sucipto (2008)
tergantung dari beberapa faktor yaitu
karakteristik hujan, kemiringan lereng,
tanaman penotup dan kemampuan tanah
untuk menyerap dan melepas air ke dalam
lapisan tanah dangkai, dampak dari crosi
tanah dapat menyebabkan sedimentasi di
sungai schingga dapat meagurangi daya
tampung sungai.

Besarnya perkiraan hasil sedimen
menurut Asdak C.2007 dapat ditentukan
berdasarkan persamaan schagai berikut
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Y =E(SDR) Ws
Dimana:
P ¢ = Hasil sedimen per satuan luas
E = Erosi Jumish
Ws = Luas Dasrnh Aliran Sungai.
SDR = Sediment Delivery Rarle (Nisbah

Pelepasan Sedimen)

Untuk menghitung perkiraan besarnya
erosi yang terjadi di sustu DAS dapat
digunakan metode USLE, menurut Asdak C.
(2007) dengan fonnulasi:

E = REKILSCP

dimana :

E = perkirnan besamya erosi jumlah (ton/ha/

tshun)

R = faktor erosivitas bujan

K = faktor erodibilitas lahan

L.S = fuktor panjang ~ kemiringan lereng

C = faktor tanaman penutup lahan atau
pengelolsan tanaman

P = faktor tindakan konservasi lahan

Berdasarkan data curah hujan bulanan,
faktor erosivitas bujan (R) dapat dihitung
dengan mempergunakan persumaan (Asdak
C.. 2007y

R =221P136

dimana :

R = indcks erosivitas

P = Curah hujan bulanan (cm)

2.6 Analisis Frekuensi
2.6.1 Distribusi Normal

1 (x—p)
PO~ x| 2
Dimasna :

P'(X) = fungsi densitas peluang normal
X = Variabel acak koatiniu

u = Rata-rata nilai X

o = simpangan baku dari X

2.6.2 Distribusi Log Normal

Y, =F+K.s

Dimana :

Y, = Perkiraan nilai yang diharapkan tecjadi
dengan periode ulang T-ahunan

¥ = Nilai rata - rata hitung sampel

K, = Faktor frekuensi

E = Deviasi standart milai ssmpel

2.6.3 Distribusi Gumbel

X=7y +sK

Dengan :

¥ =Nilai rata - rata alsu mean

& = Deviasi standart

2.6.4 Uji Kecocokan

1. Uji Chi-Squcre

2. Uji Smirnov-Kolmogorov

2.6.5 Koefisien Limpasan

"
z“'r‘c
aw - _"._

Mt
Dimana
A~ Luas lahan dengan jenis penutup tanab i
a, = Koefisien aliran permuknan jenis penutup
tanah i
n=Jamlzh jenis penutup lzhan

2.7 Waktu konsentrasi

Dalam metode melchior untuk
memperkirakan waktu konsentrasi dinyntakan
dengan persamasn sebagai berikurt
7. =0186LQ07 %2 %4
Dimana
T = Waktu Konsentrasi dalam jam

L = Panjang Sungai dalam Km

Q = Debit Pancak nv'/d

1 = Kemiringan Rata-rata Sungal

2.8 Metode Rasional Melchior
Besarnya debit puncak menurut

metoda melchior dinyatakan dengan
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persamann sebagas berikut :

Q, =afiqA

Dimana:

Q, = Debit Puncak maksimum (m'/dtk)

f= koefisien pengurangan luas dacrsh hujan

a = keefisien pengaliran/limpasan

q, = Curah Hujan dengan Periode Ulang (m?/
dik _km?)

A = luas dacrah pengaliran (km?).

3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Peaclitian ini dilakukan di Sub-DAS
Lemau Desa Paku Haji Kecamatan Pondok
Kelapa, Bengkulu Tengah. Lokasi tinjavan
penelitian dapat dilikat pada Gambar 3.1.

Swwber: Balar Wilarah Svapi’ Swwovs FIF Kemensrian
Pekeryom Umwm Froviar Senphwls

Gambar 3.1 Peta Sub-DAS Musi Hulu Lemau

3.2 Metode Penclitian
3.2.1 Pengumpulan data

Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan data-data dari instansi teckait,
mempelajari buku, kumpulan jurnal atau
literatur lnin yang berhubungan dengan judul
yang dibahas yang dipeclukan adalah data
Primer dan data Sekunder,
3.1.1 Pelaksanaan Peneclitinn

Tahapan pelaksanaan penelitian yang
akan dilakukan adalnh sebagai berikut :

I. Menentukan curah hujan harian
maksimum.

2. Menentukan parameter statistik deri data
yang telzh di urutknn dari kecil ke besar.

3. Lakukan Pengujian Chi-Sguare dan
Smllmv-l{olnmg;uv untuk mengetahui
apakah distribusi yung diptlih sudah tepat.

4. Menentukan waktu Xonsentras

5. Menghitung debit puncak.

6. Menghitung besar crosi total,

7. Menghitung besar sedimentas,

3.2.2 Pengolahan Data

Tahapan pengolahan data dalam
penelitian inj antara kie:

1. Dilakukan peneatuan parameter statistik
dari data curah hujan maksimum.

2. Penentuan pola distribusi vang tepat
dinntara Distribusi Gumbel, Distribusi
Noemal, Distribusi 1 og Normal, Distribasi
Log Person Type Il Rumues umem vang
digunnkan X = v +K_.S.

3. Dilnkukan pengujian distribusi dengan Uji
Smirnov-Kolmogorov dan Uji Chi-
Square.

4. Penentuan debit pupcak (Qp) : Qp =
0278.C.LA

5. Penentuan besar erosi total E =
R.K.LS.C.P

6. Penentuan besar sedimen Y = E (SDR)
Ws_ '

3.3, Diagram Alir Pelaksanaan Peaclitian

Untuk mempermudal proses penclitian
terlebih dahulu membust bagan alir penelitian

seperti terfihut pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 Diagram alir pelaksanaan peaelitian
Grafik Curah Hujan Tahunan
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Tabel 4,1 Parameter statistik unouk menentukan

No  Distribusl Persyaratan Hasil Hitengan
(¥ =s)=6287% (x"+9)=8132%

L. Noemal (A =)= 0523% (2 226) = 8634 %
G0 C=322
Can3 Ce»15247
G=Cl+3C, 19774

2. Log Normal
Com €} +6C! +15C) +16C) <3 o143
- 32270

R, oD C,~114 2
C=54 15247

4. Log Person il Selain mlm dintas

Sweber : Yriarmodfo, Aosil Perbiisngar

4. HASIL DAN PEMBAHASAN harian selamna beberapa tshun terakhir pada

4.1 Gambaran Umum Kondisi Sub DAS
Lemau

Sub-DAS Lemau merupakan salsh satu
Sub-DAS yang berada dalam wilayah
administratif kabupaten Bengkulu Tengsh,
Provinsi Bengkulu, Secara geografis daersh
kajian terletak pada 102°12'7.85" .
102°38739.053" bujur timur dan pada
3°167°28,703% - 3°43"31.324" Lintang Selatan.
Pada saat ini terjadi perubahan aliran, dimasa
Sub-DAS Musi Hulu yang semuls mengalir
kesungai musi dan selanjutnya bermuara di
bagian timur bagiao pantsi Sumatra, Kini
kurang 80% berubah arah menuju ke sungai
Lemau yang selanjutnya bermuara di pantai
barat Sumatra.
4.2 Analisis Curah Hujan
4.2.1 Curah Hujan Hartan Maksimum

Penentuan besarnya curah hujan
reacana yang terjadi di daerah peagaliran Sub
DAS Lemau memerfukan data curah hujan

stasiun penakar hujan terdekat. Data curah
hujan hxi-; yang digunakan dipecoleh dari
Balai Wilayah Sungai Sumestera VII
kementrian pekerjaan umum provinsi
Bengkulu yang merupakan data cursh hujan
harian selama 22 tahur terakhir (1990.201 1)
dari stasiun penakar hujan Batu Raja,
Kabupaten Bengkulu Tengah,

4.2.2 Pencatuan Pola Distribusi Hujan

DX
l.Rau-rah:thl-ntt:7=Ll__-
n

3150.08

=143,185

22
2. Simpangan Baku
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4. Koefisien Skewncss :

™ - \}

nZ(X. -X)
Cm_iy /=

(n=1%n~2)s’

28362417,01
@2-122-2)77211) ~ 3327
5. Koefisien kurtosis

" Y |

n’):fx, -x]
C - RS

Y ~IXn=2Kn-3)s*

8934454854
" @2-pe2-2e2-907.20 152
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa

parameter statistik dari data tidak ada yang
sesuai untuk distribusi nomal, log normal, dan
gumbel, schingga kemungkinan data yang ada
mengikuti distribusi log Pearson I11.
42,3 Uji Kesesuaian Distribusi
Frekuensi

Setiap Distribusi mempusyui sifat yang
khas, sehingga data curah hujan di uji
kecocokannys deagan metode Chi-Sguare
dan Smirnov Kolmogorev, Pemilihan
distribusi yang tidsk benar dapat menimbulkan
kesalahan perkiraan yang cukup besar, baik
Ower estimate maupun Under estimate,
a. Uji Chi-Square

Uji Chi-Square di bawah ini mewakili
dari keempat distribusi yang di uji.
DK=Derajat Kebebasan, DK = K-R-|
R =2
K = Sub kelompok data (keles) = 6
Lanurinn = 1364

Ly s~ 7-85 (Peluang 5%) (diperoleh dari
tabel nifai Chi Kuadrat kritik)
Lo w1 1~11,345(Peluang 1%)
DK = 62-1=3
N oy 3% maks semua metode
Distribusi dapat diterima untuk menganalisa
frekuensi cursh hujan,
b. Uji Smirnov Kolmogoroy

Nilai dari setiap distribusi yang didapat
di bandingkan berdasarkan tabel Nilai kritis
Do untuk uji smimov klomogorov dengan
jumlah data (n) = 22 tahun, Dari tabel
diperoleh nilai :
Do (1%)= 0,323, Do (5%) = 0278
D, <Do 5 %, mska metode Distribusi
Log Normal dan Distribusi Normal dapat
diterima. Apabils pada setiap distribusi Ho
diterima, maka jenis distribusi yang di ambil
adalah yang mempunyai nilai paling kecil.
4.3 Curah Hujan Rencana

Hasil perhitungan hujan rancangan ini
dapat dilihat pada Tabel 4.3,
Tabel 4.3 Hujan Rancangan berbagal periode

Ulang

Kabo Diag | , Now» 5] [EFL T [ PPN,
3 Lt | s omo | Dy | eew

1128 | oases | a0 | e | e
" dam | ous | oo | dure 28500
I et | e | om | e | ew
o | us | esew | oew | zsan Muigsr
) s | ot | sae | iwn | e

4.4 Analisa Tata guna Lahan

Untuk data tata guna lahan Sub DAS
Bengkulu Hillr diperoleh dari Balai
Pengelolsan Daernh Aliran Sungai Ketahun
(BP DAS Ketahun) yang ditunjukkan pada
Tabel 4.4,
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2 Belekar muds dan karet 8,644.94  1.364
3 Belukar muda dan kebun 980569 18.844
4 Belukar rawa 1.095 0.002
5 Belukar tma 164733 3.166
6 Hutan 10462.52 20.106
7 Karet masyarakat 74374 149
§  Kebun camperan 1309 6434
9 Ladang 237169 4558
10 Lahan terbuka 2,M033 3921
11 Pemukiman 1,526.50 2935
12 Perkebunan coklat 337400 6484
13 Perkebunan karet 1.B07.3S 3646

14 Perkebunan kelapa sawit 3,087.57  5.933
15 Sawsh 69354 1333

16 Sawitmesyarakat _ 1657.19  3.185
—Jotal 3203726 100

Tabel 4.5 Perhitungan koefisien limpasan
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4.4.1 Perhitungan Kocfislen Limpasan
Hasil perhitung nilai koefisien limpasan
untuk masing-masing luasan dapat di lihat
pada Tabel 4.5,
4.5 Analisis Debit Banjir
4.5.1 Waktu Konsentrasi
Sebelum menghitung waktu konsen-
trasi perlu diketshui terlebih dahulu luasan
elips untuk meneatukan harga To. Pelukisan

elips area Sub Das padn Gambar 4.2,
T 2w S hormitid as by oy 2 ottt e
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Gambar 4.2 Pelukisan elips area Sub DAS
Lemau
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| s vt | | Luas Elips (F) =0,25xxaxb=0,25
- : e wx34,1966x 22,7221 = 609,960 k'
= =y — o Kemiringan dasar sungai (i) deagan
e | persamaan
e H  260-40
Dariasil penggamberan clipsdikeshul 1™ 097 ~ 095170,60 0
panjang sumbu elips, untuk nilsi a=134,1966 Hasil perhitungan disajikan dalam

km dan nilaih=22,7221 km, maka dilakukan  yonrgk Tabel 4.6 perhitungan Waktu
perhitungan luas elips seperti dibawsh ini : Konsentrasi setiap kals ulang

Tael 43 D Telour T
Kode Costoh c BO
Leb Ko % %

21 | Sempelt | 208| 350
28 | semel2 | 1®0] 310 64811430 | 2089
283 Sampel 3 IS 238 6589 1431 | 1830
Rata-Hata 175 | 302 | sas | 6ses 1433 | 2023
Semaber - Lab {(mi Tanah Persania: Unab

Tabel 4.9 Kelerengan lahan dan nilad Falacr § puda Sub-DAS Lenau

Tekatur Hydvometer
Pasir % Debu® | Liat%
6462 1438 | 2100

sak

; oo V| e | (%) e | SO9 | Falaors
(X3 3A431.60 007 400 0,004
815 1638450 0.3 7.50 0031
15-25 20,755.00 0.40 20.00 0.076
2540 11,308.80 .22 31250 0,026
=40 177.06 0.00 70.00 0028
Jumlak $2037.26 1.00 0,164

Swmbsr . BP Kot
Tabel 4.0 Meoastdoan siks C rata-rats pada Scb-DAS Less

Ne Tata goos lahan Yol [ Porwm | N C | Cailaup
Belukar Mudy | 0941 001|136 Jooor | 000000
7 | b vuda &barm | 26404 [ 0066 | 16613 0002 | 0000140
g | Mk Muda dan 98050 | 0488 | 15844 0001 | DOKN00
Kelwn Cangur
4 | Belukon Rawe 1098 0003 Joos [0%0 | 0000230
3| Sehikcr T L6033 (0052 |iié [edo | a0
6 | thaun 1046352 (0201 [20.m6 |1000 | 0280000
7 IRt 3N o814 |rad |o.%o |ooo2io0
8 | Kebum Cangor L3N l00eS |éasa 10200 | 000003
9 _Iladey 2170 Jopis 1438 070 | 006000
e
Pmicoua L3 Jomo 1293 0.0 w e
12 | PedeloranCokle | 1300 Jooes Jassa Jrono | 0082103
_U__ Prebebaras Saet LAY A ook |ies 000 | 00NN
14 | ProkebusaaSenit s (onme | sEm o000 | 000K
15 | Sewnd %) 44 oo |13 Joxd | 0002500
6 188700 ho0ds fage 11000 | 0080003
Tots s £2,007.206 039269
- g /007, don hasd pergeiiohar dae
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Tabel 4.11 Menentdcnn nilai P sutarata pads Sub-DAS Lemau

No | Tata guna lahan Total Persen % P xluss
! | Behukar Muda 70961 0014 1.364 045 | 0.045400
2 | Belukar Muda & Karet | §.644.94 166 16613 | 025 ! 0.890000
3 | Belukar Muda dan 980540 | o0.188 18844 | o0as ! 0280000
Kebun Caspur
4 | Belukar Ravn 1.00¢ 0.001 0002 1020 | 0003200
$ eludcar Tua 1,647.33 0.032 1.166 045 | 0,021000
6 | Hutan 10,462,942 L2010 20.106 | 045 | 0.000400
7| KwetMavyarkst | 74374 0014 11429 1025 |0280000 |
§ | Kebun Campur 3,374.09 0.065 6.484 020 | 0.,002100
? |Ladmg 23716 [0046 | 4538 | 020 |0.000230
10 | Lahon Terbuka 2,040.33 0.039 3921 | 045 | 0.000000
11 | Penukiman 1,526.50 10020 | 2933 030 | 0.000140
12| Perkebuman Coklat L3700 L0063 [6484 )023 |0.000230 |
13| Perkebumon Karer 1.597.35 0.036 3646 | 0325 | 0.000340
14 | Perkebunan Kaset 3,087.57 0059 59033 025 | 0.000090
15 | Sawah 693 54 0.013 1.33 0.20 | 0.003000
16 | Sawit 1,657.19 | 0,032 3.18% 035 | 0.010000
T 5208726 0351000
Swmber : Surtpm (2002) dan hasil pengolahan dara
4.5.2 Debit Puncak dan Smith (1978) dalam Asdak.C., 2007 maka
Hasil perhitungan debit puncak  gubpas Lemau tersebut dapat ditertukan
da’w m Me'di'f l.lmk bmi hla mm emi )ms scdang lerjudi.
bahwa kala ulang 2 tahun selama durasi hyjan  § RK.LS.C.P,
(waktu Konsentrasi) 16,480 jam dengan Dimana :
inteasitas hujan rancangan 132,6785mmfjam  E=Perkirnan besarya erosi jumlah (ton/ha!
th
seluas 1706 km?, makn debit puncak yang K= Fukzor erosiviias hujan
diperoleh pada Sub DAS Lemau Bengkulu K = Faktoe erodibilizas lshan
\ LS= Faktor panjang — kelerengan lereng
Tengah sehesar 334.696 m'/detik. C = Faktor tanaman penutup lahan atau

4.6 Analisis Kondisi Lingkungan di Sub-
DAS Leman
4.6.1 Analisis Erosi
Dengan menggunakan persamaan atsu
model perhitungan kehilangan tanah atau
Universal Soil Loss Equation (USLE)
seperti yang dikemukakan oleh Wischmeir

peagelolaan tanaman,

P = Faktor tindakan konservasi lahan.
1). Faktor Erosivitas Hujan (R)

E:mfvr'm hujan adalah kemampuan air
hujar sebagai penyebab terjadinya erosi yang
bersumber dari laju dan distribusi tetesan air
hujan. Nilai R dihitumg dengan persamaan
menurut Asdak C.(2007 )
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R=221.P 136,

Dimana :

P = curah bujan rata-rata bulanan (cm)

R = nilai erosivitas

Nilai P=168,9 mm/bulan

Maka R=221x(168,9)1.36
=2365,75

2. Faktor Erodibiltas Lahan (K)

Faktor erodibilitas lahan (K)
ditentukan oleh data tekstur tanah, dats
struktur tanah permeabilitas tanah dan
kandungar bahan organik dalam tanah. Data
tekstur tanah dapat di lihat pada Tabel 4.8.

Untuk menentukan nilai erodibilitas
(K} dapat di lihat pada Tabel 4.8, maka
didapatkan nilai sebesar 0,073,

3. Faktor Panjang-Kclerengan Lereng
(LS)

Faktor panjang-kelerengan lereng (LS)
adalah faktor panjang dan kelerengan lahan,
Nilai LS dihitung dengan melihat panjang dan
kelderengan lahan, Secars bebib rinci untuk
masing-masing panjang dan kelerengan kshan
disajikan pada Tabel 4.9,

Faktor panjang-kelerengan lereng
L= (Panjunyg Lereng/Luss DAS) x Panjang
Surgsi
=(170,6/5203,726)x 170,6
“5592km=5592 m
Foktor LS = L % x (0,00138 52 x 0,00965 5 +
0,0138) = (5.592) ¥x (D,00138 (0,164)2
+0,00965 (0,164)+0,0138))) = 1,105
4. Faktor Tanaman Penutup Lahan atau
Pengelolaan Tanaman (C)
Cara menentukan nilai C dapat dilihat

pada Tabel 4.10,
5.Faktor Tindakan Konscrfasi lhn (P)

Penentuan indek konservasi lahan (P)
ditentiskan dan interprestasi jenis tanaman dari
tata guna lnhan yang dievaluasi dengan
kemiringan lereng serta ;xngcoehn di
lapangan, Cara menentukan factor tindakan
konserfasi lahan (P) dapat disajikan dalam
Tabel4.11.

Schingga perkirnan besarmya erosi total
adalah E = RK.LS.C.P.
E = 2.365,75 x 0,075 x 1,105 x 039269 x

035100

E = 27,023 ton/ha/tahun

Tingkat bahaya erosi adalsh
perbandingan besar erosi yang terjadi dengan
yang
diperbolehkan). Berdasarkan perhitungan
perkirnan besarnya erosi yang terjadi pada
Sub-DAS Lemau adalah = besarmya Erosi
total x Luns Sub-DAS Lemau, yaitu = 27.023
ton/ha/tahun x 52.037,26 ha = 1.406.253,99
ton/tahun.
4.6.2 Analisis Sedimentasi

Sub-DAS Lemau berdosarkan
perkiraan metode USLE didapatkan nilai erosi
jumlah (E) yaitu scbesar 27,023 ton/ha/tahun
atau sebesar 1.406.253,99 ton/tahun dengan
luas Sub-DAS Lemau 52.037.26 ha atau
§20.3726 km2, maka dari Tabel | diatas
dadapatkan nisbah pelepasan sedimen (SDR)
scbesar 0,079 schingga hasil sedimen yang
tegjadi di Sungai Lemau adalah sebesar =
Y = E(SDR) Ws
Y =27.023 x0,079x 52.037.26

toleransi erosi  (erosi masih
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Y = 111.090,0273 ton/tahun

Berdasarkan hasil perhitungan diatas
hasil sedimen yang terjadi di Sungai
Kaligarang sebessr 111.090,0273 ton/tshun,
sedang nilai toleransi sedimen adalzh
perkalian antara nilai toleransi erosi dan angka
SDR. Untuk Sungai Lemau nilni toleransi
erosi adalah 583.337,6 ton/tahun dan angka
SDR adalah 0,079 schingga nilai toleransi
sedimen adalsh 583.337,6 ton/tahun x 0,079

= 46.083,67. ton/tabun.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1, Pola distribusi yang tepat pada Sub-DAS
1emau adalsh distribusi Log Normal, nilai
parameter statistik yang diperoleh adalsh:
Rata-rata (Xrt) = 2,1191, Standar deviasi
(5)=0,5488, Koefisien keseragaman (Cv)
=),5900, Koelisien kemencengan (Cs) =
0,0460 dan Koefisien puncak (Ck) =
0,0590.

2. Waktu yang diperlukan oleh air hujan untuk
mengalir dari titik terjauh (hulu) sampai
ketempat kelugran Sub DAS (hilir) atau
disebut dengan waktu konsentrasi (Tc)
sebesar 16,480 jam untuk kals ulang 2
tahun; 14.528 untuk kala ulang 5 tahun;
14.185 untuk kala ulang 10 tahun; 13.667
untuk kala ulang 25 tahun; 12.479 untuk
kala ulang $0 tahun; 12,100 untuk kala
ulang 100 tahun,

3. Debit Puncak yang terjadi pada Sub-DAS
Lemau untuk berbagai periode ulang 2.5,

10, 25, 50, 100 tahun diperoleh sebesar

334.696 m/detik; §47.930 mdetik;
617.443 m’/detik; 992,196 m'/detik;
1171.734 m¥/detik; 1167177 m*/detik.

4. Besarnyn erosi yang tecjadi di Sub-DAS
Temau mencapai 27.023 ton‘hatabun atau
sebesar 1.406.253,99 tonftahun.
Sedangkan bessmya sedimentasi di Sub-
DAS Lemau mencapai 111.090,0273 o/
tahun. Adanya peruhahan alih fungsi lahan
juga menyebabkan herkurangnya vegetasi
penutup lahan yang dapat meningkatkan
laju erosi dan sedimentasi.

5.2 Saran

1. Schaiknya dalam menganalisis data curah
Jehih dekat dengan lokasi sungai yang
ditinjan agar dalam metode penentuan
cursh hujan maksimum harian rata-rata
menjadi lebih mudah dan maksimal

2. Besamya tingkat evosi dan sedimentasi di

Sub-DAS Lemau terutama discbabkan
oleh terjadinya perubahan alih fungs: lahan
vang cukup menmgkat selama 22 tahun
terakhir (1990.2011), maka sebaiknya
dilakukan penghijauan kembali di sekitar
Sub-DAS Lemau.
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